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 Penelitian ini dilakukan di Kecamtan Camba Kabupaten Maros. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengklasifikasi dan mengidentifikasi peta daerah rawan longsor pada Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros. Peta daerah rawan longsor di peroleh dengan menggunakan Software Arcgis 
dimana parameter yang digunakan seperti tata guna lahan, kemringan lereng, jenis tanah dan curah 
hujan dibobotkan terlebih dahulu. Software Arcgis memiliki tiga komponen utama yaitu Arcview 
berfungsi sebagai pengolahan data komprehensif, pemetaan dan analisi. Arceditor sebagai editor 
dari data spasial dan ArcInfo merupakan fitur yang menyediakan fungsi-fungsi yang ada di dalam 
SIG yaitu meliputi keperluan analisis dan fitur Geoprosessing. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan 
Camba Kabupaten Maros diperoleh tingkat kerawanan rendah hingga sangat tinggi, untuk desa 
Mario Pulana dengan luas 15,11km dengan tingkat kerawanan sangat tinggi 7 %, Sawaru dengan 
luas 15,08 km dengan tingkat kerawanan 33 %, Timpuseng dengan luas 6,11 km dengan tingkat 
kerawanan tinggi 17 %, Pattirodeceng dengan luas 12,64 km dengan tingkat kerawanan 7 %, 
Cempaniga dengan luas 3,56 km dengan tingkat kerawanan tinggi 16 %, Pattanyamang dengan 
luas 30,52 km dengan tingkat kerawanan tinggi 10 %, Cenrana dengan luas 21,09 km dengan 
tingkat kerawanan tinggi 21 %, dan desa Benteng dengan luas 14,82 km dengan tingkat kerawanan 
tinggi 8 %. 
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This research was conducted in Kecamtan Camba Maros. This research aims to classify 
and identify the landslide-prone area map on Sub Camba Maros. Landslide-prone areas in the map 
obtained using the Arcgis Software where the parameters used as kemringan land use, slope, soil 
type and rainfall dibobotkan first. Arcgis software has three main components namely Arcview 
serves as a comprehensive data processing, mapping and analysis. Arceditor as editor of spatial 
data and ArcInfo is a feature that provides the functions that exist within the SIG that is include 
requirement analysis and the features of Geoprosessing. 
The results showed that the level of insecurity in the landslide Camba Maros retrieved 
levels low to extremely high insecurity, to the village of Mario Pulana with an area of 15, 11 km to 
the level of insecurity is very high 7%, with an area of 15.08 Sawaru km with 33%, the insecurity 
level Timpuseng with an area of 6.11 km with high insecurity level 17%, Pattirodeceng with an 
area of 12.64 km with a level of insecurity 7% Cempaniga, with an area of 3.56 km with high 
insecurity level of 16%, Pattanyamang with an area of 30.52 km with high insecurity rates of 10%, 
with extensive 21.09 Cenrana km high insecurity level with 21%, and the village of Fortress with 
an area of 14.82 km with high insecurity level is 8%. 
 












1.1 Latar Belakang 
 Wilayah provinsi Sulawesi-Selatan merupakan salah satu daerah yang 
rawan terhadap pergerakan tanah di Indonesia. Berdasarkan pemantauan yang 
pernah dilakukan daerah Camba sering terjadi pergerakan tanah. Hal ini  
disebabkan oleh tofograpi yang terjal, jenis tanah yang mudah menyerap air, 
penggunaan tata guna lahan yang tidak sesuai dan curah hujan yang relatif tinggi.  
 Dengan adanya musim penghujan sering menyebabkan tanah longsor. 
Karena hujan yang lambat pada tanah dapat mengakibatkan berkurangnya 
kekuatan geser tanah karena butir-butir tanah menyerap air seperti regosol, litosol 
dan organosol. Penyerapan dari air seiring dengan waktu dapat menjadi jenuh 
sehingga tanah menjadi tidak stabil dan akhirnya dapat mengakibatkan longsor. 
Bencana tanah longsor (landslides) menjadi masalah yang umum pada daerah 
yang mempunyai kemiringan yang curam yaitu > 45 %, dan juga bencana tanah 
longsor diakibatkan oleh tata guna lahan yang tidak sesuai. 
 Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Maros terdapat beberapa desa di Kecamatan Camba yang rawan bencana longsor 
yaitu salah satunya Desa Sawaru Kecamatan Camba Kabupaten Maros yang 
dipicu oleh hujan deras, kondisi geologi yang meliputi morfologi daerah tersebut 
seperti perbukitan, serta kondisi litologi atau batuan yang menyusun daerah 





Kabupaten Maros untuk tahun 2013 mencapai 15 kk korban bencana longsor, 
korban angin puting beliung mencapai 821 kk, korban kebakaran mencapai 15 kk. 
Kecamatan Camba memiliki luas sekitar 145,36 km
2
. merupakan wilayah 
yang memiliki tingkat rawan pergerakan tanah dari rendah hingga cukup tinggi. 
Seringnya pergerakan tanah di daerah ini telah menimbulkan berbagai kerugian 
fisik maupun ekonomis seperti rusaknya infrastruktur, terhambatnya kegiatan 
ekonomi akibat terganggunya mobilitas transportasi. Untuk mengetahui 
pergerakan tanah di daerah ini, diperlukan pengetahuan mendalam mengenai 
pergerakan tanah (longsor) di wilayah camba.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Lutfia Fajria (2016) 
dengan judul Tingkat Kerawanan Tanah Longsor di Kecamatan Prambanan 
Kabupaten Sleman menggunakan SIG, maka Peneliti melakukan penelitian pada 
daerah Camba yang merupakan daerah rawan longsor yang bertujuan untuk 
mengklasifikasi dan mengidentifikasi daerah rawan longsor pada kecamatan 
camba kabupaten Maros menggunakan Software Arcgis.  
Arcgis merupakan software berbasis sistem Informasi Geografis (SIG) 
sebagai ilmu dan teknologi mampu memberikan suatu bentuk pengolahan yang 
akurat dan analisis data spasial dalam jumlah besar. Sistem Informasi Geografis 
(SIG) dapat digunakan sebagai media pengumpulan informasi persebaran daerah 
rawan tanah longsor dan sebagai alat untuk menganalisis parameter-parameter 
daerah rawan tanah longsor dalam bentuk peta, dapat juga disampaikan 





umum, dengan demikian diharapkan kewaspadaan masyarakat yang tinggal di 
daerah rawan tanah longsor dapat meningkat.  
 Berdasarkan pemaparan diatas maka dilakukan identifikasi daerah rawan 
longsor, dan Mengklasifikasikan  daerah rawan longsor di Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros menggunakan Software Arcgis. Agar dapat diketahui daerah 
mana saja di Kecamatan Camba yang rawan terhadap longsor. 
I.2 Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  
1. Bagaimana mengklasifikasikan daerah rawan longsor Kecamatan Camba 
Kabupaten Maros menggunakan Software Arcgis ? 
2. Bagaimana  mengidentifikasi daerah rawan longsor pada kecamatan 
Camba Kabupaten Maros dengan menggunakan peta pergerakan tanah ? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan Pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengklasifikasikan daerah rawan longsor pada kecamatan Camba 
Kabupaten Maros menggunakan Software Arcgis. 
2. Untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor pada kecamatan Camba 
Kabupaten Maros, dengan menggunakan peta pergerakan tanah. 
I.4 Ruang Lingkup Penelitian  
 Ruang lingkup pada penelitian ini adalah : 
1. Untuk nilai-nilai parameter yang digunakan pada daerah rawan longsor 
berdasarkan karakteristik fisik berupa Curah hujan, Jenis Tanah, Tata guna 





2. Untuk data curah hujan diperoleh dari BMKG (Klimatologi) Kabupaten 
Maros. 
3. Untuk data jenis tanah, tata guna lahan dan kemiringan lereng diperoleh 
dari Tinjauan Umum Wilayah Kabupaten Maros RT/RW Kabupaten 
Maros. 
4. Untuk daerah penelitian berada di Kecamatan Camba kabupaten Maros. 
I.5 Manfaat Penelitian 
 Manfaat di laksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
Memberikan informasi dan referensi rawan longsor di daerah Camba 
menggunakan Software Arcgis. 
2. Bagi Akademik 
Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai daerah rawan di 
kecamatan Camba dengan menggunakan Software Arcgis. 
3. Bagi Masyarakat  
Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar  dan pengguna jalur 







2.1 Pengertian Tanah Longsor  
Tanah longsor atau gerakan tanah adalah gerakan massa batuan atau tanah 
pada suatu lereng karena pengaruh gaya gravitasi. Gerakan massa batuan atau 
tanah terjadi karena adanya gangguan terhadap kesetimbangan gaya penahan 
(shear strength) dan gaya peluncur (shear stress) yang bekerja pada suatu lereng. 
Kesetimbangan gaya tersebut diakibatkan adanya gaya dari luar lereng yang 
menyebabkan besarnya gaya peluncur pada suatu lereng menjadi lebih besar dari 
pada gaya penahannya. Tanah longsor yang banyak terjadi di Indonesia biasanya 




 dan pada batuan vulkanik 
lapuk dengan curah hujan tinggi. (Naryanto, 2011). 
Dalam Firman Allah SWT QS. Ar-rum / 30 : 41 
َََرَهظَ َداََسفۡلٱََ ِيف ََربۡلٱَََوَِرَۡحبۡلٱََيِدَۡيأَ َۡتبَسَكَ اَِمبَِساَّنلٱَََضَۡعبَم َهقيِذ ِيليِذَّلٱَ
ََنو  عِجَۡريَۡم هَّلََعلَْاو لِمَع٤١ََ
Artinya : 
Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia supaya ALLAH meraskan kepada mereka 
sebagaimana dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). 
Menurut tafsir al-misbah adalah telah Nampak keruskan di darat seperti 
kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman dan di laut seperti ketertenggelaman, 





yang durhaka, sehingga Allah merasakan sedikit kepada mereka sebagai akibat 
perbuatan dosa, agar mereka kembali kejalan yang benar. 
Pada surah Ar-Rum ayat 41 diatas menjelaskan bagaimana kejadian tanah 
longsor sudah dijelaskan dalam Al-Quran bahwa telah Nampak keruskan di darat 
dan di laut karena perbuatan manusia dimana penyebab terjadinya tanah longsor 
karena faktor manusia. Untuk menghindari terjadinya bencana yang dapat 
mengganggu kehidupan atau merusak, maka dilakukan penelitian menggunakan 
software Arcgis. 
Menurut sadisun (2004), gerakan tanah adalah pergerakan massa tanah 
atau batuan secara gravitasional yang dapat terjadi secara perlahan maupun secara 
tiba-tiba. Dengan dimensi yang sangat bervariasi berkisar dari beberapa meter 
hingga ribuan kilometer. Gerakan tanah dapat terjadi secara alami ataupun dipicu 
oleh adanya ulah manusia. Terjadinya tanah longsor sebagian besar diakibatkan 
oleh kegiatan manusia seperti pengggundulan hutan di sekitar lereng, penataan air 
yang tidak memadai dan pembukaan lahan dari lahan kering ke lahan basah 
terutama pada daerah lereng yang terjal. 
 Gerakan tanah dapat diperkirakan akan kejadiannya dengan mengatahui 
tanda-tandanya. Tanda-tanda (gejala) umum terjadinya tanah longsor adalah 
sebagai berikut : 
1) Munculnya retakan-retakan dilereng yang sejajar dengan arah tebing 
2) Biasanya terjadi setelah hujan 
3) Munculnya mata air basru secara tiba-tiba 





 Salah satu pemicu terjadinya peristiwa kelongsoran adalah karena hujan 
yang lebat sehingga terjadi pembahasan pada tanah yang mengakibatkan 
berkurangnya kekuatan geser tanah karena butir-butir tanah menyerap air. 
(Wardana, 2011). 
 QS. Ar-rum / 30:41 berkaitan dengan QS. Az-Zariyat / 51:33 tentang 
terjadinya tanah longsor 
ََٖنيِطَن  مَٗةَراَجِحَۡمِهَۡيلَعََلِسۡر ِنل٣٣َ 
Artinya: 
Agar kami timpakan kepada meraka batu-batu dari tanah yang keras  
Menurut tafsir Al – Misbah (344-345) Ayat di atas menyebut jenis siksa 
yang akan ditimpakan kepada para pendurhaka dengan kalimat Li nursila  
‘alaihim hijaratan min thin / agar kami timpakan kepada meraka batu-batu dari 
tanah. Penimpaan batu sebagai siksa kepada mereka dilukiskan dengan kata 
Nursila alaihim / kami timpakan kepada meraka, dan batu-batu itu ditafsirkan 
dengan min thin / dari tanah.(M. Quraish, 2002). 
Dari tafsir diatas dapat dikaitkan bahwa dalam ayat mengatakan “agar 
kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah” menjelaskan bagaimana 
gangguan kesetimbangan lereng yang menyebabkan bergeraknya massa tanah dan 










Dan dalam QS. Al-Hijr / 15:74  
َانۡلَعََجفٍََلي  جِسَن  مَٗةَراَجِحَۡمِهَۡيلَعََانَۡرطَۡمأَوََاَهِلفاَسََاَهِيل ََٰع٧٤ََ
Artinya : 
Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani 
mereka dengan batu dari tanah yang keras. 
 
Menurut Tafsir Al-Misbah (154-156) Firman –Nya : faja’alna ‘aliyaha 
safilaha / kami jadikan yang di atasnya ke bawahnya, di samping memberikan 
gambaran tentang kehancuran total, juga mengesankan persamaan sanksi itu 
dengan kedurhakaan mereka, bukankah mereka juga memutar balikkan fitrah. 
Kata sijjil menurut al-Biqa’i mengandung makna ketinggian. Atas dasar itu, ulama 
ini memahami batu-batu tersebut dilemparkan dari tempat yang tinggi. (M. 
Quraish, 2002). 
 Dari tafsir diatas dapat dikaitkan bahwa dalam Ayat mengatakan “dan 
kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras” menjelaskan bagaimana 
kejadian tanah longsor itu merupakan pergerakan tanah yang bergerak kebawah 
atau keluar lereng seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Dimana 
apapun yang terjadi di muka bumi ini segala sesuatunya kehendak Allah SWT. 
Pada penelitian ini dilakukan upaya Identifikasi Daerah Rawan Longsor di 
Kecamatan Camba Kabupaten Maros Menggunakan Software Arcgis untuk bisa 
mengetahui daerah yang rawan terhadap tanah longsor. Agar manusia terhindar 








2.2 Penyebab Terjadinya Tanah Longsor 
 Menurut Arif (2015) gejala umum tanah longsor ditandai dengan 
munculnya retakan-retakan di lereng yang sejajar dengan arah tebing, biasanya 
terjadi setelah hujan, munculnya mata air baru secara tiba-tiba dan tebing rapuh 
serta kerikil mulai berjatuhan. Faktor lainnya adalah sebagai berikut : 
a. Hujan  
Musim kering yang panjang akan menyebabkan terjadinya penguapan air 
dipermukaan tanah dalam jumlah besar. Hal ini mengakibatkan munculnya 
pori-pori tanah hingga terjadi retakan dan merekahnya tanah ke permukaan. 
Ketika hujan, air akan menyusup kebagian yang retak sehingga tanah dengan 
cepat mengembang kembali. 
Pada awal musim hujan, intensitas hujan yang tinggi biasanya sering 
terjadi, sehingga kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu yang 
singkat. Hujan lebat pada awal musim dapat menimbulkan longsor karena 
melalui tanah yang merekah air akan masuk dan terakumulasi dibagian dasar 
lereng, sehingga menimbulkan gerakan lateral. 
b. Lereng Terjal 
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong. Lereng 
yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air laut dan angin. 
Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor adalah 180
o
 apabila ujung 






c. Tanah yang Kurang Padat dan Tebal 
Jenis tanah yang kurang padat adalah tanah lempung atau tanah liat dengan 
ketebalan lebih dari 2,5 m dari sudut lereng lebih dari 220 m. Tanah jenis ini 
memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor terutama bila terjadi hujan. Selain 
itu tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah karena menjadi lembek 
terkena air dan pecah ketika hawa terlalu panas. 
d. Batuan yang kurang kuat 
Batuan endapan gunung api dan sedimen berukuran pasir dan campuran 
antara kerikil, pasir dan lempung umumnya kurang kuat. Batuan tersebut akan 
mudah menjadi tanah apabila mengalami proses perlakuan dan umumnya rentan 
terhadap tanah longsor bila terdapat pada lereng yang terjal. 
e. Jenis Tata Lahan 
Tanah longsor banyak terjadi di daerah lahan persawahan, perladangan 
dan adanya air di lereng yang terjal. Pada lahan persawahan akarnya kurang kuat 
untuk mengikat butir tanah yang membuat tanah menjadi lembek dan jenuh 
dengan air sehingga mudah longsor, sedangkan untuk daerah perladangan 
penyebabnya adalah karena akar pohonnya tidak dapat menembus bidang 
longsoran yang dalam dan umumnya terjadi di daerah longsoran lama. 
f. Getaran 
Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempa bumi, ledakan, 
getaran mesin dan getaran lalu lintas kendaraan. Akibatnya yang ditimbulkan 





Menurut Yusuf (2008), secara garis besar 2 (dua) penyebab terjadinya 
gerakan lereng yaitu faktor alami dan faktor manusia. Faktor alami yang menjadi 
penyebab utama terjadinya longsoran antara lain : 
a) Kondisi geologi : batuan lapuk, kemiringan lapisan, sisipan lapisan batu 
lempung, struktur sesar dan kekar, gempa bumi, statigrafi dan gunung api. 
b) Iklim : curah hujan yang tinggi. 
c) Keadaan topografi : lereng yang curam. 
d) Keadaan tata air : kondisi drainase yang tersumbat, akumulasi massa air.  
e) Tutupan lahan yang mengurangi tanah geser. 
Sedangkan faktor manusia yang menjadi penyebab terjadinya longsor 
adalah : 
a) Pemotongan tebing pada penambangan batu dilereng yang terjal. 
b) Penimbunan tanah urugan di daerah lereng. 
c) Kegagalan struktur dinding penahan tanah. 
d) Penggundulan hutan. 
e) Budidaya kolam ikan di atas lereng. 
f) Sistem pertanian yang tidak memperhatikan irigasi yang aman. 
g) Pengembangan wilayah yang tidak diimbangi dengan kesadaran 
masyarakat. Sehingga Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) tidak ditaati 
yang akhirnya merugikan sendiri. 







2.3 Proses Tanah Longsor  
Gerakan tanah bisa terjadi pada material tanah atau batuan atau campuran 
keduanya. Tanah dan batuan terdiri dari komponen-komponen yang apabila 
terjadi gangguan, akan mengalami ketidakseimbangan didalamnya, sehingga 
mudah rusak atau terlepas dari bagian massa dasarnya. Misalnya, salah satu 
contoh proses umum terjadinya gerakan tanah yaitu air yang meresap ke dalam 
tanah akan menambah berat/bobot tanah itu sendiri. Jika air tersebut terus meresap 
sampai ke bagaian tanah yang tidak dapat ditembus air yang dapat berperang 
sebagai bidang gelincir (bagian tanah atau batuan yang merupakan tempat 
menluncur massa tanah atau batuan yan bergerak), maka tanah yang di atasnya 
menjadi licin dan lapuk sehingga mudah sekali bergerak mengikuti kemiringan 
lereng yang ada. (Syamsuddin, 2009) 
2.4 Klasifikasi Tanah longsor  
  Secara umum gerakan tanah atau longsor dapat dikelompokka menjadi tiga 
kelompok utama yaitu  falls (jatuhan pecahan tanah dan batuan),  slides 
(gelinciran tanah dan batuan), dan flows (gerakan tanah yang mengalir seperti 
cairan kental). 
a. FALLS  
Falls  umumnya merupakan gerakan tanah pecahan batuan besar atau kecil 
yang terlepas dari massa batuan dasar dan jatuh bebas. Gerakan tanah ini biasanya 
terjadi pada tebing-tebing yang terjal dimana material lepas tidak dapat tetap di 
tempatnya, dapat langsung jatuh atau membentur-bentur dinding tebing sebelum 





tebing di pinggir jalan atau sungai yang baru dikupas/digundul dengan batuan 
yang agak lapuk dan banyak rekahan. 
 
 
(Gambar 2.1 batuan besar dan kecil) 
(https://www.google.co.id/gambar+batuan+besar+dan+kecil) 
b. SLIDES 
Slides adalah material yang bergerak masih agak koheren dan bergerak di 
atas suatu permukaan bidang gelincir. Bidang gelincirnya adapar berupa bidang 
rekahan, kekar atau bidang perlapisan yang sejajar dengan lereng. Slides 
dibedakan menjadi dua yaitu, rockslide (gelinciran blok batuan biasa yang 
memiliki bidang gelincir planar) dan slump (gelinciran yang umumnya terjadi di 
tanah dan memiliki bidang gelincir yang melengkung) 
1) Rockslide  
Atau gerakan blok batuan adalah gerakan massa batuan dengan bentuk 






Gambar 2.2 gerakan blok batu 
2) Slump  
Merupakan gerakan massa tanah dengan permukaan bidang gelincir yang 
melengkung atau sirkular. Jenis ini disebut juga sebagai gelinciran 
rotasional  
 
Gambar 2.3 longsoran rotasi 
c. FLOWS 
Flows adalah gerakan material menuruni lereng sebagai halnya cairan 
kental dengan cepat dan umumnya berupa campuran sedimen (hasil lapukan 





yang biasnya terjadi adalah aliran lumpur (mud flow) atau aliran material 
rombakan massa tanah (debris flow) dengan kandungan air yang banyak. Jenis 
gerakan tanah ini umumnya terjadi di daerah yang curah hujannya tinggi. 
Kecepatan alirannya tergantung pada kecuraman lereng dan kandungan air. 
(Syamsuddin, 2009) 
1)   Mud Flow 
Mud flow adalah massa lumpur atau material berukuran lempung pada 
bidang dasar licin yang rata atau bergelombang landai. Jenis ini disebut 
juga sebagai salah satu jenis gerakan tanah yang memiliki pergerakan 
translasional. 
 
Gambar 2.4 longsoran translasi 
2)   Debris Flow 
Debris flow adalah gerakan material tanah dan batu-batuan akibat 
rombakan yang bergerak karena dorongan air yang sangat kuat. Kecepatan 
aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan air, serta 





mencapai ratusan meter jauhnya, bahkan dibeberapa tempat bisa smpai 
ribuan meter, seperti di daerah aliran sungai dan sekitar gunungapi. 
 
Gambar 2.5 aliran bahan rombakan. 
2.5 Lereng Batuan Dan Tanah Yang Lemah Akibat Resapan Air Hujan  
Jenis tanah yang kurang padat dan lemah (gambar 2.1a) adalah tanah 
lempung (tanah liat) yang memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor 
terutama bila terjadi hujan. Selain itu, tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan 
tanah karena menjadi lembek apabila terkena air dan pecah ketika hawa terlalu 
panas. Sedangkan batuan yang kurang kuat (gambar 2.1b) adalah batuan endapan 
gunung api dan batuan sedimen ukuran pasir dan campuran antara kerikil, pasir, 
dan lempung. Batuan tersebut akan mudah menjadi tanah bila mengalami proses 






















(gambar 2.6b batuan endapan) 
(https://www.google.co.idgambar+batuan+endapan+gunung+api) 
Air hampir  selalu terdapat pada tanah/batuan dipermukaan bumi yang 
terdapat di dalam pori-pori (lubang kecil) dan rekahan/rekahan atau antara  
butiran. Pengaruh air dalam gerakan tanah adalah sebagai penambahan beban 
(memperbesar gravitasi), memperkecil gaya kohesi (daya rekat tanah) akibat 
tekanan air, dan melarutkan perekat antar butir. (syamsuddin, 2009) 
2.7  Kondisi Geologi Daerah Penelitian 
 Secara umum luas wilayah Kabupaten Maros kurang lebih 1.619,12 Km
2
 
dan secara administrasi pemerintahan terdiri atas 14 wilayah kecamatan dan 103 





berada pada koordinat 40
o
 45’–50o 07’ Lintang Selatan dan 109o 205’ –129o 12’ 
Bujur Timur.  
Luas wilayah Kabupaten Maros berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50.000 edisi I Tahun 1991 
yang diterbitkan Bakosurtanal dan Peta Administrasi BPN Maros yaitu kurang 
lebih 213.188,69 Ha. Sedangkan menurut BPS Kabupaten Maros 2009 luas 
wilayah Kabupaten Maros tercatat 1.619,12 Km², meliputi 14 kecamatan. 
 
Peta 2.1 Peta Geologi Kabupaten Camba 
 Letak geografis Kecamatan Camba merupakan daerah dataran tinggi. Dari 
delapan daerah Wilayah adminstrasi yang ada semuanya mempunyai topografi 
lembah dan berbukit dengan ketinggian terendah tiga ratus sepuluh sampai tujuh 





 Luas Kecematan Camba sekitar 145,36 km
2
. Sebelah barat berbataasan 
dengan kecamatan pangkep, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bone, 
sebelah Utara berbatasan dengan Kecematan Mallawa dan sebalah Selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Cenrana. Jarak antara desa dengan pusat 
pemerintahan kabupaten cukup jauh yaitu desa terdekat dapat ditempuh dengan 
jarak sekitar 44 kilometer dan desa terjauh dengan jarak 64 kilometer, dan 
Kecamatan Camba tersusun dari batuan Gunung api formasi Camba, batuan diorit, 
batuan endapan alluvium 
2.7 Software ArcGis 
 Merupakan software berbasis Sistem Informasi Geografi (GIS) yang 
dikembangkan oleh ESRI (Environment Science dan Research Institute). Sistem 
Informasi Geografis merupakan suatu sistem berbasiskan komputer yang 
digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis. 
SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalsis objek-objek 
dan fenomena dimana letak geografis merupakan karakteristik yang penting untuk 
dianalisis. Dengan demikian, SIG merupakan sistem komputer yang memiliki 
empat kemampuan untuk menangani data bereferensi geografis, yaitu pemasukan 
data, pengelolaan atau manajemeen data (menyimpan atau pengaktifan kembali), 
analisis dan manipulasi data serta keluaran data. (Aronof, 1989).  
 Produk utama arcgis terdiri dari tiga komponen utama yaitu : Arcview 
berfungsi sebagai pengolahan data komprehensif, pemetaan dan analisi. Arceditor 
sebagai editor dari data spasial dan ArcInfo merupakan fitur yang menyediakan 





Geoprosessing. Arcgis pertama kali di luncurkan kepada public sebagai software 
yang komersial pada tahun 1999 dengan versi (Arcgis 8.0), dengan perkembangan 
dan tuntutan akan fitur yang dibutuhkan ESRI selalu memberikan pembaharuan 
pada Arcgis, pada saat ini telah keluar versi yang terbaru yaitu (Arcgis 13.0). 
2.8 Pembobotan 
Pembobotan dilakukan untuk mengetahui seberapa penting atau seberapa 
besar pengaruh suatu parameter terhadap suatu daerah yang rawan dengan 
melibatkan persepsi ahli (expert judgemen) (Hamdis, 2012). 
2.8.1 Tata Guna Lahan 
Tabel 2.1 Klasifikasi pemanfaatan Lahan  
Kelas Tata Guna Lahan Tingkat Erosi Bobot  
Hutan tidak sejenis Tidak peka terhadap erosi 1 
Hutan sejenis Kurang peka terhadap erosi 2 
Perkebunan  Agak peka terhadap erosi 3 
Permukiman, Sawah, Kolam Peka terhadap erosi 4 
Tegalan, Tanah terbuka Sangat peka terhadap erosi 5 
(Sumber : Karnawati, 2003) 
Tata guna lahan Kabupaten Maros secara umum terdiri atas: 
perkampungan, tambak, tegalan, sawah, kebun campuran, semak belukar, hutan 
lebat, hutan belukar, lahan terbangun dan lain-lain penggunaan lahan yang ada. 
Pergesaran pemanfaatan lahan kawasan Kabupaten Maros secara umum telah 
mengalami perubahan yang cukup relatif, akibat terjadinya peningkatan 





Tabel 2.2 Penggunaan Lahan di Kabupaten Maros 
NO Kecamatan  Jumlah (Ha) Presentase (%) 
1 Kampung 3.420.481 2,12 
2 Tambak 8.018.885 4,96 
3 Tegalan 2.662.311 1,65 
4 Sawah 35.146.802 21,76 




17.472.039          10,82 
7 Hutan Lebat 37.185.559 23,02 
8 Hutan Belukar 17.746.132 10,99 
9 Lahan Terbangun 333.872 0,21 
10 Hutan Sejenis 5.564.755 3,44 
11 Kebun Sejenis 3.922.949 2,42 
 
Jumlah 161.537.697 100.000 
(Sumber data : BPN, Kab Maros 2010) 
2.8.2 Kemiringan Lereng 
Tabel 2.3 Klasifikasi kemiringan Lereng  
Kemiringan (%) Kelas lereng Satuan morfologi Bobot 
0-8 Datar  Dataran 1 
>8-15 Landai Perbukitan berelief halus 2 





>25-45 Curam  Perbukitan berelief kasar 4 
>45 Sangat curam Perbukitan berelief sangat kasar 5 
(Sumber : Van Zsuidam, 1983) 
Terdapat tiga tipe Lereng yang rentan untuk bergerak (karnawati, 2003) 
yaitu: 
1. Lereng yang tersusun oleh tumpukan tanah residu yang didasari oleh 
batuan atau tanah yang lebih kompak. 
2. Lereng yang tersusun oleh perlapisan batuan yang miring searah 
kemiringan lereng mau pun berlawanan dengan kemiringan lereng. 
3. Lereng yang tersusun oleh blok-blok batuan. 
Kemiringan Lereng merupakan bentuk dari variasi perubahan permukaan 
bumi secara global, regional atau dikhususkan dalam bentuk suatu wilayah 
tertentu yang digunakan dalam pengidentifikasian kemiringan lereng adalah sudut 
kemiringan lereng, titik ketinggian diatas muka laut dan bentang alam berupa 
bentukan akibat gaya satuan geomorfologi yang bekerja. 
Secara definisi bahasanya lereng merupakan bagian dari bentang alam 
yang memiliki sudut miring dan beda ketinggian pada tempat tertentu,  sehingga 
dapat ditarik suatu analisa bahwa dari sudut (kemiringan) lereng merupakan suatu 
beda tinggi antara dua tempat, yang dibandingkan dengan daerah yang lebih rata 



















































3 5-10 25-750 4,31 


















4 10-15 100-1.565 11,48 
Perbukitan Intrusi, 




















































(Sumber : Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Maros, 2010) 
2.8.3  Jenis Tanah 
Tabel 2.5 Klasifikasi kepekaan jenis tanah terhadap tingkat erosi  
Jenis tanah  Tingkat erosi Bobot 
Alluvial, Glei Tidak peka 1 
Latosol Sedikit peka 2 
Brown forest, Mediteran Agak peka 3 
Andosol, Grumosol, Mediteran Peka 4 
Regosol, Litosol, Organosol  Sangat peka 5 
(Sumber : Sobirin, 2013) 
 Hasil penelitian terdahulu berupa Pemetaan Geologi Lapangan dalam 
Skala 1:250.000 yang dilakukan oleh Rab. Sukamto dan Supriatna 1982 berupa 
peta Geologi Lembar Ujung Pandang, Benteng dan Sinjai diperoleh bahwa sifat 
fisik, tekstur, atau ukuran butir, serta genesa dan batuan penyusunnya maka jenis 
tanah di kabupaten Maros diklasifikasikan dalam  4 (empat) tipe: 
Pemukiman 
7 >70 35-1.437 5,61 



















1. Alluvial Muda merupakan endapan aluvium (endapan aluvial sungai, 
pantai dan rawa ) yang berumur kuarter (resen) dan menempati daerah 
morfologi pedataran dengan ketinggian 0-60 m dengan sudut kemiringan 
lereng <3%. Tekstur beraneka mulai dari ukuran lempung, lanau, pasir, 
lumpur, kerikil, hingga kerakal, dengan tingkat kesuburan yang tinggi, 
luas penyebarannya sekitar 14,20% (229,91 km
2
) dari luas Kabupaten 
Maros, meliputi Kecamatan Lau, Bontoa, Turikale, Maros Baru, 
Moncongloe, Marusu, Mandai, Bantimurung, Camba, Tanralili dan 
Tompobulu 
2. Regosol adalah tanah hasil lapukan dari batuan gunungapi dan menempati 
daerah perbukitn vulkanik, dengan ketinggian 110-1.540 m dengan sudut 
kemiringan lereng >15%. Sifat-sifat fisiknya berwarna coklat hingga 
kemerahan, berukuran lempung lanauan –pasir lempungan, plastisitas 
sedang, agak padu, tebal 0,1-2,0 m. Luas penyebarannya sekitar 26,50% 
(429,06 km
2
) dari luas kabupaten Maros meliputi kecamatan Cenrana, 
Camba, Mallawa dan Tompobulu.  
3. Litosol merupakan tanah mineral hasil pelapukan batuan induk, berupa 
batuan beku (intrusi) dan/atau batuan sedimen yang menempati daerah 
perbukitan intrusi dengan ketinggian 3-1.150 m dan sudut lereng < 70%. 
Kenampakan sifat fisik berwarna coklat kemerahan, berukuran lempung, 
lempung lanauan, hingga pasir lempungan, plastisitas sedang-tinggi, agak 
padu, solum dangkal, tebal 0,2-4,5 m. Luas penyebarannya sekitar 37,60 
% (608,79 km
2





Camba, Bantimurung, Cenrana, Simbang, Tompobulu, Tanralili dan 
Mandai.  
4. Mediteran merupakan tanah yang berasal dari pelapukan batugamping 
yang menempati daerah perbukitan karst, dengan ketinggian 8-750 m dan 
sudut lereng > 70%. Kenampakan fisik yang terlihat berwarna coklat 
kehitaman, berukuran lempung pasiran, plastisitas sedang-tinggi, agak 
padu, permeabilitas sedang, rentan erosi, tebal 0,1-1,5 m. Luas 
penyebarannya sekitar 21,70% (351,35 km2) dari luas kabupaten Maros, 
meliputi kecamatan Mallawa, Camba, Bantimurung, Bontoa, Simbang, 
Tompobulu dan Tanralili. 
2.8.4  Curah Hujan 
Tabel 2.6 klasifikasi intensitas curah hujan  
Intensitas curah hujan (mm/tahun) Parameter Bobot 
<2.000 Kering 1 
2.000-2.500 Sedang/lembab 2 
2.500-3.000 Basah 3 
>3.000 Sangat basah 4 
(Sumber : Puslit Tanah, 2004) 
Kondisi curah hujan tahunan di Wilayah Kabupaten Maros ditandai 
dengan besarnya curah hujan yang terjadi tiap bulan di wilayah ini. Curah hujan 
tertinggi tahun 2008 terjadi pada bulan Pebruari yaitu mencapai 803 mm dengan 





2009 terjadi pada bulan Januari yaitu mencapai 1226 mm dengan jumlah hari 
hujan sebanyak 29 hh.  
Tabel 2.7 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Diirinci Per Bulan di Kabupaten 
Maros Tahun 2008-2009. 













1 Januari  62 25 1226 29 
2 Februari 803 24 719 23 
3 Maret 372 15 186 15 
4 April  128 17 146 16 
5 Mei 107 10 219 12 
6 Juni 117 17 83 4 
7 Juli 8 4 46 6 
8 Agustus 17 3 - - 
9 September 26 3 17 5 
10 Oktober 94 7 16 2 
11 November 204 20 112 10 
12 Desember  662 29 486 25 





2.8.5 Klasifikasi kerentanan gerakan tanah 
 Penentuan tingkat kerentanan gerakan tanah menggunakan Indeks Storie 
yaitu perkalian beberapa parameter yang mempunyai bobot terendah hingga 
tertinggi. Tingkat kerentanan tanah diasumsikan berdasarkan perkalian tersebut 
dari nilai bobot maksimum hinggsa minimum sehingga didapatkan 5 tingkat 
kerentanan 















1 1 1 1 0.001 <0.001 sangat rendah 
2 2 2 2 0.016 0.001-0.016 Rendah 
3 3 3 3 0.081 0.016-0.081 Sedang 
4 4 4 4 0.256 0.081-0.256 Tinggi 
5 5 5 5 0.625 >0.256 sangat tinggi 













3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada : 
Waktu  :  Bulan Desember 2016 – Agustus 2017  
Tempat  :  Bertempat di daerah yang terindikasi mengalami gerakan tanah  
Yakni Kabupaten Maros Kecamatan Camba dengan keadaan 
topografi daerah dataran tinggi. 
 





Luas Kecamatan Camba sekitar 145,36 km
2   
Sebelah Barat berbatasan 
dengan Kecamatan Pangkep, sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 
Mallawa dan sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Cenrana.  
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat dan Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 
3.2.2 Alat 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini Software  Arcgis untuk melakukan 
proses pengolahan data menjadi peta. ` 
3.2.3 Bahan 
Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Bahan Data 
Bahan yang digunakan pada penelitian berupa data yang  diperoleh dari 
dua instansi yaitu BMKG (Klimatologi), dan dan Tinjauan Umum 
Wilayah Kabupaten  Maros (RT/RW Kabupaten Maros) berupa data Tata 
guna lahan,  jenis tanah, kemiringan lereng dan curah hujan. 
b. Bahan Pengolahan Data  
Bahan yang dibutuhkan pada saat akan melakukan proses pengolahan data 
software Arcgis dan data sekunder. 
3.3 Prosedur Kerja  
 Prosedur kerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
3.3.1 Tahapan Persiapan 





a. Mempelajari literatur atau teori yang berhubungan dengan penelitian 
tentang Sistem Informasi Geografis (SIG). 
b. Mengurus surat ijin penelitian dan melakukan survei pendahuluan untuk 
mengetahui gambaran umum lokasi penelitian 
c. Menyiapkan alat dan melakukan uji test pada alat yang akan digunakan 
3.3.2 Tahapan Pengambilan Data 
Tahapan pengambilan data disini adalah tahap pengambilan Data 
Sekunder  yang diperoleh dari dua instansi yaitu BMKG (Klimatologi) dan 
Tinjauan Umum Wilayah Kabupaten Maros (RT/RW Kabupaten Maros), berupa 
data Tata guna lahan,  jenis tanah, kemiringan lereng dan curah hujan. 
3.3.3 Tahapan Pengolahan Data 
a. Mengklasifikasi masing-masing parameter. 
1) Data tata guna lahan, kemiringan lereng, jenis tanah dan curah hujan. 
2) Membandingkan dengan data sebelumnya. 
3) Maka bobot bisa ditentukan dan  
4) Nilai bobot dimasukkan 
5) Parameter-parameter tersebut kemudian diolah menjadi peta 
menggunakan software Arcgis dengan cara : 
a) Membuka software Arcgis. 









c) Add kembali data SHV tata guna lahan, kemiringan lererng, jenis 
tanah dan curah hujan. 
 
d) Mengaktifkan theme batas daerah, jalan, dan sungai . 
e) Klik properties untuk mengganti warna peta sesuai yang 
diinginkan. 





b. Mengidentifikasi daerah rawan longsor. 
1) Selanjutnya dilakukan tumpang tindih peta dengan ke empat 
parameter-parameter tersebut untuk menghasilkan peta daerah rawan 
longsor. 
a) Add data administrasi batas luar, Desa, Kecamatan dan Kabupaten 
sehingga akan muncul peta Kabupaten Maros.  
b) Add kembali data untuk peta yang didalamnya terdapat peta curah 
hujan, jenis tanah, kemiringan lereng dan tata guna lahan. 
c) Masing-masing data akan muncul pada layers. 
d) Klik kemiringan lereng, jenis tanah, curah hujan dan tata guna 
lahan lalu klik Arc Toolbox klik overlay lalu pilih union untuk 
menggabungkan peta. 
e) Klik kiri salah satu parameter seperti kemiringan lereng lalu pilih 
open attribute table. 
f) Akan muncul data kemiringan lereng klik table pilih add file beri 
nama untuk kemiringan lereng bobot_kl lalu pada type pilih double 
lalu ok. 
g) Kemudian klik editor pilih star editing untuk penentuan bobot_kl 
lalu masukkan data untuk kemiringan lereng lalu ok. 
h) Setelah itu berikan nilai bobot sesuai kemiringan lerengnya. 
i) Kemudian klik kembali kemiringan lereng pada layers pilih 
properties pilih symbology, pada value field pilih bobot_kl. 





k) Lakukan hal yang sama untuk data parameter lainnya. 
l) Klik masing-masing data kemiringan lereng, jenis tanah, curah 
hujan dan tata guna lahan pada layers. 
m) Klik union tambahkan data kemiringan lereng, jenis tanah, curah 
hujan dan tata guna lahan lalu ok.  
n) Tunggu beberapa saat sampai muncul  tanda ceklis union untuk 
menghasilkan peta. 
o) Setelah peta muncul klik nama peta pada layers pilih open attribute 
table untuk menampilkan semua data kemiringan lereng, jenis 
tanah, curah hujan dan tata guna lahan (hasil scoring). 
p) Klik table lalu ok pilih add field pilih nama jadi total skoring pilih 
type jadi long integer lalu ok untuk menampilkan semua hasil 
skoring. 
q)  Blok semua total skoring dengan nama null klik kanan pilih field 
calculator. 
r) Jumlah semua bobot yang telah diberi nama tadi lalu ok tunggu 
sampai nilainya muncul. 
s) Klik kembali untuk total skoring pilih properties, pilih symbology 
pada value field pilih total bobot klik ok. 
t) Peta kerentanan rawan longsor akan muncul pilih insert untuk 
mengaktifkan legend dan nilai kerentanannya sesuai dengan warna 
peta.  





3. 4 DIAGRAM ALIR 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil  
Longsor atau pergerakan tanah disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
Tata Guna Lahan yang  tidak sesuai, Kemiringan Lereng yang curam, Jenis Tanah 
yang mudah menyerap air, dan Curah Hujan yang tinggi, dan telah dilakukan 
penelitian menggunakan Software Arcgis yang berbasis Sistem Informasi 
Geografis (SIG), pada Kecamatan Camba  dimana data tata guna lahan, 
kemiringan   lereng, jenis tanah diperoleh dari Tinjauan umum  wilayah 
Kabupaten Maros  (RT/RW Kabupaten Maros) dan Curah Hujan diperoleh dari 
empat stasiun di BMKG Maros yaitu Batubassi, Bpp Mallawa, Bpp Tanralili, 
Staklim Maros/Balitjas, Stamet Hasanuddin.  
Hasil pengolahan ke empat parameter diperoleh dengan menggunakan 
software Arcgis dengan cara ini : buka file Acrgis Add data Shp kabupaten Maros 
dan Add data kembali untuk Shp tata guna lahan, jenis tanah, kemiringan lereng 
dan curah hujan selanjutnya klik dua kali  Shp salah satu jenis data seperti Tata 
guna lahan yang kemudian aktifkan theme sungai, theme jalan, dan theme batas 
daerah selanjutnya klik kanan pada  properties  untuk  mengganti  warna pada 
peta pilih insert agar bias mengaktifkan  legend  setelah  legend tersebut 
diaktifkan maka secara otomatis kelas tata guna lahan tersebut dapat diketahui. 
Begitu pula untuk pembuatan peta pada Shp jenis tanah, kemiringan lereng dan 





4.2 Klasifikasi daerah rawan longsor di Kecamatan Camba Kabupaten 
Maros berdasarkan metode Storie  
4.2.1. Tata guna lahan  
Tata Guna Lahan yang tidak sesuai dapat menyebabkan terjadinya gerakan 
tanah atau longsor. Kelas tata guna lahan diperoleh pada Shp (Shapepile) untuk 
pemberian nilai bobotnya dan diklasifikasikan berdasarkan tingkat erosinya yang 
diperoleh dari (karnawati : 2003) pada tabel 2.1. 
Table 4. 1 Tata Guna Lahan 
Kelas tata guna lahan Tingkat erosi Bobot 
Hutan Tidak peka terhadap erosi 1 
Semak/Sungai Kurang peka terhadap 
erosi 
3 
Perkebunan/Ladang Agak peka terhadap erosi 3 
Sawah Peka terhadap erosi 4 




Klasifikasi Tata Guna Lahan di Kabupaten Maros terdapat  beberapa kelas 
tata guna lahan seperti kampung, tambak, tegalan, sawah, kebun campuran, 
semak, rumput alang-alang, hutan lebat, hutan belukar, lahan terbangun hutan 
sejenis dan kebun sejenis. 
Pada Kecamatan Camba sendiri terdapat Tata Guna lahan seperti 





Dengan tingkat erosi mulai dari tidak peka terhadap erosi, kurang peka terhadap 
erosi, agak peka terhadap erosi, peka terhadap erosi dan sangat peka terhadap 
erosi, dan masing-masing memiliki bobot 1 hingga bobot 4. 
4.2.2 Kemiringan Lereng  
Kemiringan Lereng yang curam dapat menyebabkan terjadinya gerakan 
tanah/longsor. Kemiringan lereng diperoleh pada Shp (Shapepile) untuk 
pemberian  nilai bobotnya dan  diklasifikasikan berdasarkan kelas lerengnya yang 
diperoleh dari (Van Zsuidan : 1983) pada tabel 2.3.  
Tabel 4.2 Kemiringan Lereng 
Kemiringan % Kelas lereng Bobot 
0-2 % Datar 1 
2-5 % Datar 1 
5-15 % Landai 2 
15-40 % Agak Curam 3 
>40 % Curam 5 
 
Pada klasifikasi kemiringan lereng di Kabupaten Maros diperoleh data 
kemiringan lereng <3 % dengan luas 33,33 % dengan sebaran daerah Kecamatan 
lau, Bontoa, Turikale, Maros Baru, Marusu, Mandai, Bantimurung, Camba dan 
Tanralili. 3-5 % 1,87 % meliputi Mallawa, Camba, Bantimurung, Bontoa dan 
Tanralili. 5-10 % 4,31 % meliputi Mallawa, Camba, Tanralili, Tompobulu dan 
Bantimurung. 10-15 % 11,48 % Mallawa, Camba, Bantimurung, Bontoa, 





Mallawa, Camba Bantimurung, Bontoa, Tompobulu, Tanralili, Moncongloe, dan 
Simbang, 30-70 % dengan luas 20,09 % meliputi Mallawa, Camba, Bantimurung, 
Simbang, dan Bontoa, dan > 70 % dengan luas 5,61 % meliputi Mallawa, Camba, 
Bantimurung, Simbang, Tompobulu dan Tanralili. 
Jadi pada Kecamatan Camba memiliki kemiringan Lereng <3 %. 3-5 %. 5-
10 %. 10-15 %. 15-30 %. 30-70 % dan >70 % yang dimana masing – masing 
memiliki kelas lereng mulai dari sangat landai, landai, agak curam, curam, sangat 
curam dan terjal, dengan bobot 1 hingga bobot 5. 
4.2.3 Jenis Tanah  
Jenis tanah yang mudah menyerap air dapat menyebabkan terjadinya 
gerakan tanah/longsor. Jenis tanah diperoleh pada Shp (Shapepile) untuk 
pemberian nilai bobotnya dan diklasifikasikan berdasarkan tingkat erosinya yang 
diperoleh dari (Sobirin : 2013) pada tabel 2.5. 
Tabel 4.3 Jenis Tanah 
Jenis tanah  Tingkat erosi  Bobot 
Alluvial Tidak peka 1 
Regosol  Sangat peka 5 
Litosol Sangat peka 5 
Meditern Agak peka 3 
 
Klasifikasi jenis tanah di Kabupaten Maros diperoleh 4 jenis tanah yaitu 
Alluvial yang meliputi Kecamatan Lau, Bontoa, Turikale, Maros Baru, 





Regosol yang meliputi Kecamatan Cenrana, Camba, Mallawa, dan Tompobulu. 
Litosol meliputi Kecamatan Mallawa, Camba, Bantimurung, Cenrana, Simbang, 
Tompobulu, Tanralili dan mandai. dan Meditern yang meliputi Kecamatan 
Mallawa, Camba, Bantimurung, Bontoa, Simbang, Tompobulu, dan Tanralili.  
Pada Kecamatan camba terdapat Jenis Tanah Alluvial muda, Regosol, 
Litosol dan Meditern dengan Tingkat erosi dari Agak peka, Tidak Peka, dengan 
Sangat Peka. Berdasarkan hasil analisa pada standar klasifikasi jenis tanah yang 
digunakan pada Kabupaten Maros hanya memiliki bobot 1 sampai 5.  
4.2.4 Curah Hujan  
Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya gerakan tanah/ 
longsor. Intensitas Curah hujan diperoleh pada Shp (Shapepile) untuk pemberian 
nilai bobotnya dan  diklasifikasikan berdasarkan parameternya yang diperoleh dari 
(Puslit Tanah : 2004) pada tabel 2.6 
Table 4.4 Curah Hujan  
Intensitas curah hujan 
(mm/tahun) 
Parameter Bobot 
3791 Sangat basah 4 
1676 Kering 1 
3740 Sangat basah 4 
3538 Sangat basah 4 






Data curah  hujan diperoleh dari 4 stasiun yaitu Batubassi, Bpp. Mallawa, 
Bpp. Tanralili, Staklim Maros / Balitjas, Stamet Hasanuddin yang mencatat curah 
hujan di Kabupaten Maros dimana data curah hujan diambil dari tahun 2007-2016 
yang kemudian data itu telah dirata-ratakan untuk mengetahui bobotnya masing-






















4.3 Peta Daerah Rawan Longsor Di Kecamatan Camba Kabupaten Maros 
Berdasarkan Metode Storie. 
Peta berikut ini diperoleh dengan menggunakan software Arcgis dan data 
yang digunakan didapatkan pada Shp (shapepile)  Tata Guna Lahan, Kemiringan 
Lereng, Jenis tanah dan Curah Hujan RT/RW Kabupaten Maros.  
4.3.1. Peta Tata Guna Lahan 





Penggunaan lahan mempunyai pengaruh besar terhadap kondisi air tanah, 
hal ini akan mempengaruhi kondisi tanah dan batuan yang pada akhirnya juga 
akan mempengaruhi keseimbangan lereng. Pengaruh dapat memperbesar atau 
memperkecil kekuatan geser tanah pembentu lereng.  
 Dilihat dari pemanfaatan Tata Guna Lahannya, luas areal terbangun di 
Kabupaten Maros relatif masih rendah dibandingkan dengan luas areal yang 
belum terbangun  secara umum didominasi oleh hutan lebat 23,02 %. Sawah 
21,76 %. Kebun campuran 18,61 %. Hutan belukar 10,99 %. Kampung 2,12 %. 
Tambak 4,96 %. Tegalan 1,65 %. Hutan sejenis 3,44 %. Kebun sejenis 2,42 %. 
Dan selebihnya Lahan Terbangun 0,21 %. 
Seperti yang terlihat pada Peta 4.1 Peta Tata Guna Lahan Kecamatan 
Camba memiliki Tata Guna Lahan seperti Pemukiman, Perkebunan, Sawah,  
Semak Belukar, Sungai, Hutan dan Ladang. Misalnya pemukiman, perkebunan, 
sawah, ladang dan sungai memiliki tingkat erosi mulai dari agak peka sampai 
sangat peka terhadap erosi yang dapat menyebabkan terjadinya longsor.  Tata 
Guna Lahan seperti Hutan dan semak belukar memiliki tingkat erosi tidak peka 






4.3.2 Peta Kemiringan Lereng 





Kemiringan dan panjang lereng juga merupakan 2 unsur topografi yang 
paling berpengaruh terhadap aliran permukaan erosi (Arsyad, 1989). 
Hardjowigeno (1992) menyatakan bahwa erosi akan meningkat apabila lereng 
semakin curam atau semakin panjang, apabila lereng semakin curam maka 
kecepatan aliran permukaan meningkat, sehingga kekuatan mengangkat 
meningkat pula, dan lereng yang semakin panjang menyebabkan volume air yang 
mengalir menjadi semakin besar. 
 Kemiringan Lereng di Kabupaten Maros dengan sudut <3 memiliki luas 
33,33 %. 3-5 % dengan luas 1,87 %. 5-10 dengan luas 4,31 %. 10-15 dengan luas 
11,48 %. 15-30 dengan luas 23,30 % dan 30-70 dengan luas 20,09 %. 
 Kelerengan dengan kemiringan lebih dari 20
0
 (atau sekitar 40 %) memiliki 
potensi untuk bergerak atau longsor. 23,30 % wilayah Kabupaten Maros berada 
pada kemiringan 15-40 % dimana daerahnya yang tersebar adalah Mallawa, 
Camba, bantimurung, Bontoa, Tompobulu, Tanralili, Moncongloe, dan Simbang. 
Jadi Kecamatan Camba perlu diwaspadai karena berada pada kemiringan 15-40 % 






4.3.3 Peta Jenis Tanah 





Jenis tanah yang paling luas ditemukan di Kabupaten Maros  adalah jenis 
tanah Litosol dengan luas 37,60 % yang meliputi Kecamatan Mallawa, Camba, 
Bantimurung, Cenrana, Simbang, Tompobulu, Tanralili dan Mandai. Jadi di 
Kecamatan Camba terdapat jenis tanah Litosol yang merupakan hasil pelapukan 
batuan induk, berupa batuan beku atau batuan sedimen yang menempati daerah 
perbukitan. Tanah ini memiliki tekstur lempung hingga berpasir, berwarna coklat 
kemerahan dan sangat peka terhadap erosi. 
Jenis tanah Regosol yaitu 26,50 % yang meliputi Kecamatan Cenrana, 
Camba, Mallawa, dan Tompobulu. Pada Kecamatan Camba juga terdapat jenis 
tanah Regosol yang merupakan hasil lapukan dari batuan gunungapi dan 
menempati daerah perbukitan vulkanik, dengan tekstur lempung hingga berpasir 
berwarna coklat hingga kemerahan dan sangat peka terhadap erosi. 
Kemudian jenis tanah Meditern yaitu 21,70 % meliputi Kecamatan 
Mallawa, Camba, Bantimurung, Bontoa, Simbang, Tompobulu, dan Tanralili. 
Jenis tanah Meditern ini juga terdapat pada Kecamatan Camba dimana Meditern 
merupakan tanah yang berasal dari pelapukan batu gamping yang menempati 
daerah perbukitan karst, dengan tekstur lempung pasiran berwarna coklat 
kehitaman dan peka terhadap erosi. 
Jenis tanah yang memiliki luasan paling kecil di Kabupaten Maros adalah 
Alluvial muda yang meliputi Kecamatan Lau, Bontoa, Turikale, Maros Baru, 
Moncongloe, Marusu, Mandai, Bantimurung, Camba, Tanralili, dan Tompobulu. 
Jenis tanah ini terdapat juga pada Kecamatan camba dimana Alluvial muda 





berumur kuarter dan menempati daerah morfologi dataran. Dengan tekstur 
beraneka mulai dari lempung, lanau, pasir, lumpur dan kerikil. 
4.3.4 Peta Curah Hujan 





Curah Hujan merupakan salah satu pemicu terjadinya longsor. Curah 
hujan yang tinggi, intensitas dan lamanya hujan berperan dalam menentukan 
longsor tidaknya suatu lereng. Air hujan yang menimpa tanah-tanah terbuka akan 
menyebabkan tanah terdispersi, selanjutnya sebagian dari air hujan yang jatuh 
tersebut akan mengalir di atas permukaan tanah. Banyaknya air yang mengalir di 
atas permukaan tanah tergantung pada kemampuan tanah untuk menyerap air. 
Oleh karena itu, untuk mencegah agar tanah tidak terdispersi, maka perlu adanya 
vegetasi yang menutupi permukaan tanah, sehingga air yang turun diserap dan 
disimpan oleh vegetasi tersebut. 
 Menurut peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedoman 
Pemanfaatan Ruang Daerah Rentan Longsor 2007, curah hujan yang tinggi yakni 
curah hujan dengan intensitas curah hujan tahunan lebih dari 2,500 mm. 
 Pada Kecamatan Camba sebaran curah hujan 2.500 – 3.000 mm/tahun, jadi 
daerah ini perlu diwaspadai karena memungkinkan terhadap kejadian longsor dan 
tergantung kondisi fisik lainnya, hal ini dipengaruhi oleh keadaan topografi daerah 












4.3.5 Peta Kerentanan Gerakan Tanah di Kecamatan Camba Kabupaten Maros 
  Peta kerentanan pergerakan tanah diperoleh menggunakan software Arcgis 
dengan melakukan tumpang tindih peta tata guna lahan kemiringan lereng dan 
curah hujan sehingga mendapatkan peta rawan longsor  






Berdasarkan peta yang diperoleh Tingkat Pergerakan Tanah di Kecamatan 
Camba hasil analisis dengan menggunakan software Argcis dan nilai persentase  
(%)  tingkat kerawanan daerah rawan tanah longsor untuk setiap desa didapatkan 
secara otomatis pada software Argcis, sehingga menghasilkan empat tingkat 
kerawanan yaitu : 
 
NO 
DESA Luas (Km) 
% 
RENDAH SEDANG TINGGI 
SANGAT 
TINGGI 
1 Mario Pulana 15,11 68 10 15 7 
2 Sawaru 15,08 20 13 34 33 
3 Timpuseng 6,11 23 4 56 17 
4 
Pattiro 
Deceng 12,64 43 13 37 7 
5 Cempaniga 3,56 51 22 11 16 
6 Pattanyamang 30,52 20 25 45 10 
7 Cenrana 21,09 47 12 18 23 
8 Benteng 14,82 22 18 52 8 
 
1. Sangat tinggi yaitu meliputi desa Mario Pulana  7 %, Sawaru 33 %, 
Timpuseng 17 %,  Pattirodeceng 7 %, Cempaniga 16 %, Pattanyamang 10 %, 
Cenrana 23 % dan Benteng 8 %. Zona ini sangat lemah untuk bergerak 
terutama ketika curah hujan tinggi dan tingkat erosi yang kuat. Adapun faktor 
penyebab tingkat kerentanan pada daerah sangat rawan gerakan tanah adalah 
dengan karakter kemiringan lereng yang sangat curam >40 dengan jenis tanah 
yang terdapat yaitu Litosol yang peka terhadap erosi, dan menyebabkan rentan 
terhadap gerakan tanah. 
2. Tinggi yaitu meliputi desa Mario Pulana 15 %, Sawaru 34 %, Timpuseng 





18% dan Benteng  52 %. Kerentanan gerakan tanah rawan merupakan daerah 
yang secara umum mempunyai kerentanan untuk terjadi gerakan tanah besar 
maupun kecil teutama didaerah yang berbatasan dengan lereng yang 
mengalami gangguan. Gerakan tanah lama dapat aktif kembali terutama dipicu 
curah hujan yang tinggi dan erosi yang kuat.  
3. Sedang, yaitu meliputi desa Mario Pulana 10 %, Sawaru 13 %, Timpuseng 
4%, Pattirodeceng 13 %, Cempaniga 22 %, Pattanyamang 25 %, Cenrana 12% 
dan benteng 18 %. Kerentanan gerakan tanah pada daerah agak rawan 
merupakan daerah yang secara umum jarang terjadi gerakan tanah. Kecuali 
jika mengalami gangguan pada lerengnya, terutama pada tebing sungai. 
Umumnya terdapat pada kemiringan lereng datar hingga curam  (5-15%). 
4. Rendah, yaitu meliputi desa Mario Pulana 68 %, Sawaru 20 %, Timpuseng 
23%, Pattirodeceng 43 %, Cempaniga 51 %, Pattanyamang 20 %, Cenrana 
47% dan benteng 22 %. Kerentanan gerakan tanah kurang rawan merupakan 
kerentanan gerakan tanah rendah untuk terjadi gerakan tanah pada kerentanan 






5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan data dan hasil analisis yang dilakukan menghasilkan 
kesimpulan : 
1. Pengklasifikasian daerah rawan longsor di kecamatan Camba Kabupaten 
Maros, terlebih dahulu keempat parameter bobotnya harus ditentukan 
untuk dibuat peta, yang kemudian dilakukan tumpang tindih peta untuk 
mendapatkan peta daerah rawan tanah longsor sehingga diperoleh daerah 
rawan longsor dengan tingkat kerawanan sangat  tinggi, tinggi, sedang dan 
rendah. 
2. Hasil identifikasi yang diperoleh dengan tingkat kerawanan rendah hingga 
sangat tinggi, untuk desa Mario Pulana dengan luas 15,11km dengan 
tingkat kerawanan sangat tinggi 7 %, Sawaru dengan luas 15,08 km 
dengan tingkat kerawanan 33 %, Timpuseng dengan luas 6,11 km dengan 
tingkat kerawanan tinggi 17 %, Pattirodeceng dengan luas 12,64 km 
dengan tingkat kerawanan 7 %, Cempaniga dengan luas 3,56 km dengan 
tingkat kerawanan tinggi 16 %, Pattanyamang dengan luas 30,52 km 
dengan tingkat kerawanan tinggi 10 %, Cenrana dengan luas 21,09 km 
dengan tingkat kerawanan tinggi 21 %, dan desa Benteng dengan luas 





 Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah : 
a. Perlu dilakukan penanaman pohon yang akarnya kuat untuk mengikat 
tanah agar dapat mencegah terjadinya gerakan tanah pada kawasan lahan 
kosong. 
b. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mitigasi bencana karena pada 
penelitian ini hanya sampai pada penentuan kerentanan daerah rawan 
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LAMPIRAN HASIL PENGOLAHAN DATA 
Membuka file Arcgis 
 




Masing-masing data akan muncul pada layers 
 
Add dat kembali untuk Curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, dan tata guna lahan maka 




Peta Kemiringan Lereng 
 





Peta Curah Hujan 
 





Klik kiri kemiringan lereng, jenis tanah, curah hujan, dan tata guna lahan pada layers. Kemudian 
klik Arc Toolbox pilih Overlay pilih Union. 
 




Muncul data kemiringan lereng 
 





Memberikan nama untuk kemiringa lereng bobot_kl pada type pilih double lalu ok. 
 
Klik editor  pilih star editor untuk penentuan bobot_kl lalu masukkan data untuk kemiringan 




Pada star editing klik dua kali untuk kemiringan lereng lalu ok. 
 





Klik kiri kembali untuk kemiringan lereng pilih properties 
 





Kemudian Add All Values. 
 





Kemudian pilih Union 
 





Setelah semua data muncul klik ok. 
 
 




Nama Peta (Hasil scoring) setelah union di klik. Kemudian klik kiri Hasil scoring pada layers 
pilih Open Attribute Table 
 





Klik table pilih add field. 
 





Setelah itu semua data akan muncul klik kanan data total skoring klik kanan pilih field 
calculator. 
 
Maka muncul field calculator kemudian masukkan semua nilai bobot ke empat parameter. 










Kemudian klik kiri pada layers hasil scoring pilih properties 
 





Maka peta daerah rawan longsor akan muncul. 
s  
  
 
 
 
LAMPIRAN III 
ADMINISTRASI 
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